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ABSTRACT 
 

The objectives of this research include: 1) To determine the influence of the teaching 
factory learning model on the communicative abilities of class Sampang, and 3) To 
determine the effect of the teaching factory learning model on the communicative 
and collaborative abilities of class XI students majoring in Mechanical Engineering 
at SMK Negeri 2 Sampang. This research is a quantitative experimental research 
where the researcher made all class XI TP students as research subjects, namely 
class XI TP-1 students as many as 32 male students as the control group and class. 
Researchers used communicative questionnaires and collaborative questionnaires. 
Based on the results of the analysis using the MANOVA analysis technique, it was 
concluded that: 1) There is an influence of the teaching factory learning model on 
the communicative abilities of class SMK Negeri 2 Sampang, and 3) There is an 
influence of the teaching factory learning model on the communicative and 
collaborative abilities of class XI students majoring in Mechanical Engineering at 
SMK Negeri 2 Sampang. 
 
Keywords: Teaching Factory Model, Communicative, Collaborative 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini antara lain: 1) Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran teaching factory terhadap kemampuan komunikatif siswa kelas XI 
Jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Sampang, 2) Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran teaching factory terhadap keterampilan kolaboratif 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Sampang, dan 3) Untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran teaching factory terhadap kemampuan 
komunikatif dan kolaboratif siswa kelas XI Jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 
2 Sampang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dimana 
peneliti menjadikan seluruh siswa kelas XI TP sebagai subyek penelitian yaitu siswa 
kelas XI TP-1 sebanyak 32 siswa laki-laki sebagai kelompok kontrol dan siswa kelas 
XI-TP-2 sebanyak 32 siswa laki-laki sebagai kelompok eksperimen. Peneliti 
menggunakan lembar angket komunikatif dan lembar angket kolaboratif. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis MANOVA diperoleh 
simpulan bahwa: 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran teaching factory 
terhadap kemampuan komunikatif siswa kelas XI Jurusan Teknik Permesinan SMK 
Negeri 2 Sampang, 2) Terdapat pengaruh model pembelajaran teaching factory 
terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas XI Jurusan Teknik Permesinan SMK 
Negeri 2 Sampang, dan 3) Terdapat pengaruh model pembelajaran teaching factory 
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terhadap kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Permesinan SMK Negeri 2 Sampang. 
 
Kata Kunci: Model Teaching Factory, Komunikatif, Kolaboratif 
 
A. Pendahuluan  

Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 menjelaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Salah satu jenjang pendidikan yang 

bertujuan untuk menyiapkan tenaga 

kerja terampil adalah sekolah 

menengah kejuruan yang termasuk ke 

dalam jenjang pendidikan sekolah 

menengah atas. SMK merupakan 

pendidikan pada jenjang pendidikan 

menengah yang mengutamakan 

pengembangan peserta didik untuk 

dapat bekerja dalam bidang tertentu, 

kemampuan beradaptasi di 

lingkungan kerja, melihat peluang 

kerja dan mengembangkan diri di 

kemudian hari (Dewi et al., 2023).  

Secara umum, kuantitas dan kualitas 

pendidikan teknologi dan kejuruan di 

Indonesia masih harus ditingkatkan. 

Berbagai tantangan masih dihadapi 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

teknologi dan kejuruan (Martawijaya, 

2011). Dari banyaknya tantangan dan 

masalah, link and match diubah 

dengan istilah we serve the real world, 

artinya apa yang dikeluarkan oleh 

lembaga pendidikan dapat dilayani 

oleh dunia kerja. Begitu pula 

sebaliknya, apa yang diinginkan dunia 

kerja dapat dilayani oleh lulusan 

lembaga pendidikan terutama lulusan 

perguruan tinggi dan sekolah 

menengah kejuruan (SMK) 

(Martawijaya, 2011). 

Selama ini pembelajaran di 

sekolah menengah kejuruan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional melalui ceramah dan 

praktek. Pembelajaran ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

mempraktikan teori yang mereka 

pelajari namun masih banyak 

didominasi oleh guru. Kegiatan belajar 

peserta didik selalu dipandu oleh guru 

dan mereka belajar secara individual. 

Setelah memperoleh informasi dan 
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pengetahuan tentang teknik 

permesinan, peserta didik langsung 

mencoba mempraktikan pengetahuan 

yang mereka miliki. Model 

pembelajaran tersebut ternyata masih 

mengalami berbagai kendala dan 

hasil belajar siswa masih banyak di 

bawah KKM. Berdasarkan 

pengamatan peneliti pada kelas teknik 

permesinan diperoleh informasi 

bahwa dari 32 siswa, hanya 15 siswa 

memperoleh nilai yang memenuhi 

KKM, sedangkan sisanya 17 siswa 

masih memperoleh nilai di bawah 

KKM. Selama pembelajaran, peserta 

didik sudah mengikuti petunjuk dan 

arahan dari guru, namun peserta didik 

belajar secara individu dan tidak 

belajar secara berkelompok maupun 

tidak bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik sibuk 

dengan pekerjaannya sendiri dan 

jarang berdisuksi serta berkomunikasi 

dengan teman sekelasnya. Meskipun 

pembelajaran berbasis praktikum, 

namun hasil belajar siswa masih 

banyak di bawah KKM.  

Kondisi permasalahan di atas 

juga mengundikasikan kemampuan 

komunikasi siswa selama ini masih 

rendah karena siswa bersikap pasif 

selama pembelajaran. hanya sedikit 

siswa yang mengajukan pertanyaan 

maupun menjawab pertanyaan dan 

jarang terhadi diskusi selama proses 

pembelajaran. Kemampuan 

komunikasi siswa tampak dari 

aktivitas siswa dalam berkomunikasi 

secara lisan maupun tulisan. 

Rendahnya kemampuan komunikasi 

siswa dapat dilihat dari sikap pasif 

siswa dalam proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa hanya sebaik 

kecil siswa yang mengajukan 

pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan dari guru maupun siswa. 

Siswa juga sangat jarang berdiskusi 

dengan guru maupun siswa untuk 

membahasa materi pembelajaran 

yang dipelajari. Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa kemampuan 

komunikasi siswa belum 

dikembangkan dengan optimal. 

Persoalan lain yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa adalah kegiatan siswa belajar 

secara individu dan tidak belajar 

secara berkelompok sehingga 

keterampilan kolaboratif siswa belum 

dikembangkan dengan optimal. 

Keterampilan kolaboratif merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan di era 

saat ini, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dunia kerja. 

Kemampuan kolaboratif merupakan 

kemampuan individu dalam 
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bekerjasama dengan orang lain guna 

mencapai tujuan tertentu. Pada saat 

pembelajaran, kegiatan kolaboratif 

siswa tidak tampak. Hal tersebut 

dikarenakan siswa sibuk belajar 

sendiri, mengerjakan soal sendiri, dan 

mengerjakan tugas sendiri sehingga 

tidak ada kerjasama dalam 

memahami dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian 

permasalah di atas, peneliti tertarik 

untuk mengupas lebih lanjut tentang 

permasalahan rendahnya 

kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif siswa. Menyadari akan 

pentingnya kemampuan komunikasi 

siswa, guru harus mengupayakan 

pembelajaran dengan menerapkan 

model-model pembelajaran yang 

dapat memberikan peluang dan 

mendorong siswa untuk melatih 

kemampuan komunikasi siswa (Nova 

Fahradina, Bansu I. Ansari, 2014) . 

Komunikasi  secara  khusus  juga 

memiliki tujuan penting yaitu; 1) Agar 

pesan  yang disampaikan dapat 

dimengerti orang lain (komunikan),  2)  

Agar  dapat  dengan  mudah  

memahami  orang  lain,  3)  Agar  

gagasan  yang disampaikan  dapat  

diterima  oleh  orang  lain,  4)  Untuk  

dapat  menngerakkan orang  lain 

melakukan sesuatu (Attamimi et al., 

2024). Kemampuan komunikasi siswa 

dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

aktivitas siswa dalam kegiatan 

bertanya, menjawab, diskusi, dan 

kegiatan lain yang relevan. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

diperoleh informasi bahwa jumlah 

siswa yang aktif dalam mengajukan 

pertanyaan, merespon pertanyaan 

orang lain, dan kegiatan diskusi masih 

sangat sedikit. Kondisi tersebut 

menjelaskan bahwa sebagaian besar 

siswa memiliki kemampuan 

komunikatif yang rendah. 

Permasalahan lain yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini adalah permasalahan keterampilan 

kolaboratif siswa. upaya untuk 

mengembangkan kerjasama siswa 

dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif atau model pembelajaran 

yang relevan dan dapat memotivasi 

siswa belajar secara berkelompok. 

Keterampilan kolaboratif   sangat   

dibutuhkan   dalam dunia  kerja,  

terutama  untuk  perusahaan yang 

mengutamakan kerjasama tim  dan 

harus selalu kreatif agar dapat 

menghasilkan produk baru 

(Imswatama et al., 2021). 

Keterampilan kolaboratif perlu 
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dikembangkan dalam proses 

pembelajaran agar siswa memiliki 

rasa tanggung jawab bersama dan 

bekerjasama dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan 

pembelajaran. Keterampilan 

kolaboratif siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat dari kerjasama siswa 

selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti pada pembelajaran teknik 

mesin, keterampilan kolaboratif siswa 

masih rendah. Masing-masih siswa 

sibuk belajar masinhg-masing secara 

individual dan tidak berkejasama 

dengan siswa yang lain. Hal tersebut 

karena model pembelajaran di 

sekolah menengah kejuruan adalah 

teori dan praktik serta menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Permasalahan pembelajaran 

yang dialami oleh jurusan teknik 

permesinan di atas harus segera 

diatasi. Guru dapat melakukan 

bebagai inovasi dan memilih strategi 

pembelajaran yang relavan dengan 

pembelajaran pada jurusan tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran di atas, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran 

teaching factory. Pelaksanaan 

teaching factory  pada sekolah 

kejuruan telah memadukan konsep 

bisnis dan pendidikan kejuruan sesuai 

dengan kompetensi keahlian yang 

relevan, dan menghadirkan dunia 

industri yanga sesungguhnya dalam 

lingkungan sekolah untuk menyiapkan 

lulusan yang siap bekerja dan 

berwirausaha (Dewi et al., 2023). 

Pembelajaran teaching factory  

mengajarkan kepada siswa 

bagaimana menemukan masalah, 

membangun prototype, belajar 

membuat proposal bisnis, dan belajar 

untuk mempresentasikan solusi yang 

mereka miliki (Nurtanto et al., 2017). 

Melalui penggunaaan model teaching 

factory  diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan 

komunikatif dan kolaboratif siswa. 

Kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi dalam sebuah tim sangat 

dibutuhkan dalam dunia kerja disampil 

keterampilan yang mumpuni dalam 

bidang kerja tertentu. Kemampuan 

komunikasi dan kilaborasi termasuk 

salah satu kemampuan utama dalam 

dunia kerja pada seluruh  bidang 

pekerjaan. 

Berdasarkan uraian 

permasalaha di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti pengaruh model 

pembelajaran teaching factory  

terhadap kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif siswa kelas XI Jurusan 
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Teknik Permesinan SMK Negeri 2 

Sampang. Pentingnya penelitian 

tersebut adalah untuk mengatasi 

permaslahan pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan kolaboratif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan kuantitatif 

merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam melakukan 

penelitian tentang pengaruh model 

pembelajaran teaching factory  

terhadap kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif siswa. Peneliti memilih 

pendekatan kuantitatif karena memiliki 

tahapan penelitian yang sistematis 

dan konstan sehingga mudah 

diaplikasikan. Peneliti melakukan 

ujicoba penggunaan model teaching 

factory dalam pembelajaran teknik 

permesinan di sekolah menengah 

kejuruan dan mencari tahu 

pengaruhnya terhadap kemampuan 

komunikatif dan kolaboratif siswa 

sehingga penelitian ini disebut dengan 

penelitian eskperimen. Peneliti 

menjadikan seluruh siswa kelas XI TP 

sebagai sampel penelitian dimana 

siswa kelas XI TP-1 sebanyak 32 

siswa laki-laki sebagai kelompok 

kontrol dan siswa kelas XI-TP-2 

sebanyak 32 siswa laki-laki sebagai 

kelompok eksperimen. Peneliti 

menggunakan lembar angket 

komunikatif dan lembar angket 

kolaboratif. Peneliti menggunakan 

teknik analisis MANOVA dalam 

melakukan analisis data penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pembelajaran teknik 

permesinan di sekolah menengah 

kejuruan masih mengalami berbagai, 

yaitu rendahnya kuaitas proses dan 

hasil belajar siswa. pembelajaran 

tidak hanya mengembangkan 

pengetahuan dan sikap saja, akan 

tetapi juga mengembangkan 

keterampilan siswa. salah satu 

keterampilan siswa yang 

dikembangkan adaah kemampuan 

komunikatif. Selama ini kemampuan 

komunikatif siswa masih rendah pada 

saat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran teaching factory. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

komunikatif siswa, maka perlu 

menggunakan model pembelajaran 

teaching factory. Peneliti 

mengumpulkan data kemampuan 

komunikatif siswa kelas kontrol dan 

eksperimen dan kedua data tersebut 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis MANOVA. Penjelasan 
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terhadap hasil analisis terhadap data 

kemampuan komunikatif kelas kontrol 

dan eksperimen menggunakan teknik 

analisis MANOVA berbantuan SPSS 

memberikan informasi bahwa skor 

signifikansi hasil analisis MANOVA 

sebesar 0,000 dimana skor tersebut 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Mengacu 

pada pedoman kriteria hasil analisis 

MANOVA di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran teaching factory 

terhadap kemampuan komunikatif 

siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 2 Sampang. 

Penjelasan terhadap hasil 

analisis terhadap data keterampilan 

kolaboratif kelas kontrol dan 

eksperimen menggunakan teknik 

analisis MANOVA berbantuan SPSS 

memberikan informasi bahwa skor 

signifikansi hasil analisis MANOVA 

sebesar 0,000 dimana skor tersebut 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Mengacu 

pada pedoman kriteria hasil analisis 

MANOVA di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran teaching factory 

terhadap keterampilan kolaboratif 

siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 2 Sampang. 

Hasil analisis tersebut menggunakan 

data keterampilan kolaboratif siswa 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol adalah 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional melalui 

penjelasan teori dan praktik. 

Sedangkan kelas eksperimen adalah 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran teaching factory. Kedua 

data tersebut yang digunakan dalam 

membuktikan pengaruh model 

pembelajaran teaching factory 

terhadap keterampilan kolaboratif 

siswa. 

Kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif merupakan kemampuan 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Hal tersebut selaras dengan tujuan 

pembelajaran di sekolah menengah 

kejuruan bahwa akan menghasilkan 

tenaga pekerja terampil dan 

kompetitif. Pengemvangan 

kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif dilakukan sejak proses 

pembelajaran teknik permesinan di 

sekolah menengah kejuruan. Salah 

model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk 

mengembangkan kedua kemampuan 

tersebut adalah model pembelajaran 

teaching factory. Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran 

teaching factory terhadap 

kemampuan komunikatif dan 
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kolaboratif secaar simultan, peneliti 

melakukan analisis MANOVA 

terhadap kedua data yang telah 

dikumpulkan. Penjelasan terhadap 

hasil analisis terhadap data 

kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif kelas kontrol dan 

eksperimen menggunakan teknik 

analisis MANOVA berbantuan SPSS 

memberikan informasi bahwa skor 

signifikansi hasil analisis MANOVA 

untuk semua jenis analisis sebesar 

0,000 dimana skor tersebut nilainya 

lebih kecil dari 0,05. Mengacu pada 

pedoman kriteria hasil analisis 

MANOVA di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran teaching factory 

terhadap kemampuan komunikatif dan 

kolaboratif siswa kelas XI Jurusan 

Teknik Permesinan SMK Negeri 2 

Sampang. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil analisis menjadi tolak 

ukur bagi peneliti dalam menarik 

simpulan penelitian. Mengacu pada 

proses dan tahapan yang telah 

disebutkan, maka peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian ini 

antara lain: 

1. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran teaching 

factory terhadap 

kemampuan komunikatif 

siswa kelas XI Jurusan 

Teknik Permesinan SMK 

Negeri 2 Sampang. 

2. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran teaching 

factory terhadap 

keterampilan kolaboratif 

siswa kelas XI Jurusan 

Teknik Permesinan SMK 

Negeri 2 Sampang. 

3. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran teaching 

factory terhadap 

kemampuan komunikatif 

dan kolaboratif siswa kelas 

XI Jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 2 

Sampang. 
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